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ABSTRAK 

 
Hanum, Cholidah. 2025. “Penerapan Metode Reward Dan Punishment Menabung 

 Bintang dalam Membentuk Karakter Mandiri Anak di RA Masyithoh 

 Wonokerto Bandar”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

 Dini. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

 Ningsih Fadhilah, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Metode Reward dan Punishment, Menabung Bintang, Karakter Mandiri 

 

Pendidikan merupakan sebuah bimbingan yang diberikan secara terstruktur 

kepada anak agar dapat mengembangkan semua potensi yang ada dalam dirinya, 

termasuk karakter mandiri pada anak. Dalam membentuk karakter mandiri anak salah 

satunya menggunakan metode reward dan punishment  menabung Bintang yang telah 

diterapkan di RA Masyitoh Wonokerto Bandar. Penggunaan metode reward dan 

punishment menabung bintang ini dinilai guru lebih efektif dalam membentuk karakter 

mandiri pada anak didik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode 

reward dan punishment menabung bintang dalam membentuk karakter mandiri anak di 

RA Masyithoh Wonokerto Bandar, serta apa yang menjadi faktor pendukung dan fakot 

penghambat dalam penerapan metode reward dan panishment menabung bintang 

dalam membentuk karakter mandiri di RA Masyithoh Wonokerto Bandar. Sedangkan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 

reward dan punishment menabung bintang dalam membentuk karakter mandiri anak di 

RA Masyithoh Wonokerto Bandar, serta untuk mengetahui apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dan penghambatnya.  

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang mengambil 

dari dua sumber data yaitu data primer yang diperoleh dari guru RA Masyitoh 

Wonokerto Bandar, dan data sekunder yang diperoleh dari buku dan jurnal penelitian 

tentang tema penelitian yang terkait. Peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam pengecekan 

keabsahan data, peneliti hanya menggunakan satu jenis triangulasi yaitu triangulasi 

Teknik. Teknik analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode reward dan 

punishment menabung Bintang ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Teknik ini dilakukan dengan cara peserta didik yang mampu 

bersikap mandiri akan diberikan reward berupa Bintang, sedangkan punishment yang 

dilakukan adalah tidak memberikan Bintang. Faktor pendukung datang dari orang tua, 

motivasi intrinsic anak, dan kebebasan berinofasi. Faktor penghambat yang dihadapi 

guru berupa adanya peserta didik yang merasa iri dan sedih ketika mendapatkan 

punishment serta kendala berupa guru dituntut untuk selalu memperbaharui metode 

agar lebih menarik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah bimbingan yang diberikan 

secara terstruktur kepada anak agar dapat mengembangkan semua 

potensi yang ada dalam dirinya yang mana hal ini bertujuan agar 

anak dapat menjalankan kehidupan sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Pendidikan ini merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan 

dapat dilakukan dengan cara belajar dan pembelajaran dirumah 

maupun di sekolah. Pembelajaran di sekolah dilakukan oleh guru 

dan anak didiknya di kelas secara bersama-sama. Di sekolah 

khususnya di lembaga pendidikan anak usia dini guru juga berperan 

sebagai motivator yang mana memiliki tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, guru juga 

memerlukan beberapa metode. (Arinalhaq & Eliza, 2022: 2) 

Metode berasal dari kata Yunani ”methodos” cara atau jalan 

yang ditempuh. Metode digunakan untuk mengimplikasikan 

rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata, tujuan yang 

disusun agar tercapai secara optimal. Penggunaan metode di 

lembaga pendidikan anak usia dini memiliki keterkaitan dengan 

dimensi perkembangan anak-anak. Salah satu metode yang bisa 

guru terapkan di sekolah adalah dengan menerapkan metode reward 

dan punishment. Reward adalah respon terhadap tingkah laku yang 

dapat meningkatkan kemungkinan terulang kembalinya tingkah 

laku tersebut. Reward merupakan segala sesuatu yang berupa 

penghargaan yang menyenangkan perasaan yang diberikan kepada 

anak karena mendapat hasil baik dalam proses pendidikannya 

dengan tujuan agar senantiasa melakukan sesuatu yang berupa 

penghargaan yang menyenangkan perasaan yang diberikan kepada 

anak karena mendapat hasil baik dalam proses pendidikannya 

dengan tujuan agar senantiasa melakukan sesuatu yang bersifat 

terpuji. Berbeda dengan reward, metode yang juga digunakan guru 



 

2 

 

adalah metode punishment.  

Punishment adalah hukuman. Punishment merupakan usaha 

edukatif untuk memperbaiki dan mengarahkan anak ke arah yang 

lebih baik, bukan praktik hukuman yang mematahkan kreativitas, 

melainkan hukuman yang bersifat pedagogis, yaitu untuk 

memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik. Metode 

punishment dalam islam juga dianjurkan karena dengan punishment 

itu manusia akan berusaha untuk tidak mendapatkan punishment ata 

hukuman, dalam agama islam dikenal dengan dosa, berikut ayat 

yang menjelaskan tentang punishment atau hukuman yaitu Q.S Al-

Baqarah Ayat:179. 

 

 

 

 

Artinya: “dan dalam qishos itu ada (jaminan kelangsungan) 

hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu 

bertakwa.” 

Dari ayat di atas, kita dapat mengetahuai bahwa dengan 

adanya punishment atau hukuman maka terperihalalah kehidupan 

manusia. Sehingga orang akan lebih berhati-hati dalam melakukan 

sesuatu. Dalam dunia pendidikan, penerapan punishment tidak lain 

hanyalah untuk memperbaiki tingkah laku anak didik agar lebih 

baik. Dalam dunia pendidikan, banyak bentuk pemberian reward 

dan punishment  yang diberikan kepada anak didik, antara alin 

hadiah, pujian, acungan jempol, tepuk tangan, dan pemberian 

bintang ataupun tabungan bintang. Bentuk punishment  yang 

diberikan berupa peringatan atau hukuman yang mendidik. 

Pemberian reward  atau punishment  tidak selalu berdampak buruk, 

tetapi juga memiliki dampak positif untuk anak salah satunya dapat 

membentuk karakter mandiri anak usia dini.(Febianti, 2018:93-94) 

Karakter mandiri anak usia dini dapat dilihat dari sikap, 

perbuatan dan tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari. Sikap 

dan tingkah laku yang menunjukkan kemampuan dan ketrampilan 

anak dalam menyelesaikan berbagai persoalan secara mandiri, tanpa 
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bantuan orang lain, misalnya mandiri dalam bentuk aktifitas fisik, 

seperti dapat makan sendiri, membereskan mainan, membuang 

sampah pada tempatnya dan lain sebagainya, maupun mandiri 

secara emosional misalnya mau bermain dengan teman sebaya. 

(Susanto,2017 : 29). 

Karakter mandiri sangatlah penting bagi anak usia dini, 

pengetahuan anak yang masih terbatas sangat membutuhkan 

pengawasan serta bimbingan yang tepat saat anak melakukan 

aktifitasnya, akan tetapi sekarang ini banyak orang tua yang sangat 

protektif terhadap anaknya, takut akan terjadi sesuatu jika anaknya 

melakukan kegiatan secara mandiri. (Sofia, Aja Raihand, 

Muhammad Basri, 2003) mengungkapkan bahwa Karakter mandiri 

juga sangat berpengaruh bagi keberlangsungan kehidupan anak 

dimasa yang akan datang, karena anak tidak akan menjadi anak kecil 

selamanya, melainkan juga akan tumbuh menjadi dewasa bahkan 

orang tua, jika karakter mandiri tidak dibentuk sejak dini maka anak 

akan selalu bergantung kepada orang tuanya dan akan kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhannya sendiri. Apabila hal tersebut 

dibiarkan maka akan berpengaruh pada kemandirian yang lain, 

misalnya tidak mandiri dalam pendidikan, anak yang tidak mandiri 

akan cenderung mencontek temannya, enggan berfikir dan tidak 

mau belajar sendiri secara tidak langsung kita sedang mencetak 

calon generasi yang tidak baik dimasa depan. Karakter mandiri tidak 

dapat dibentuk secara instan melainkan secara bertahap dan 

dilakukan secara terus menerus serta tidak muncul begitu saja, 

namun diperlukan pembinaan dan pengawasan orang tua selaku 

pendidikan utama dan guru selaku pendidik di sekolah, sehingga 

dalam membentuk karakter mandiri anak salah satunya 

menggunakan metode reward dan punishment  menabung bintang. 

Metode reward dan punishment  menabung bintang merupakan 

metode yang dapat memberikan dorongan atau motivasi yang kuat 

bagi anak untuk terus melakukan prilaku yang diharapkan. Anak 

belajar bahwa tindakan baik mereka dihargai. Penggunaan tabungan 

bintang sebagai reward bukan hanya sebagai pengharaan, tetapi juga 

dapat membentuk pola pikir dan karakter mandiri anak. Melalui 
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proses akumulasi bintang, anak-anak diajarkan tentang konsep 

pengelolaan waktu yang efektif, karena anak perlu melakukan tugas 

atau kegiatan secara mandiri untuk mendapatkan bintang. Hal ini 

membangun kesadaran mereka terhadap usaha yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai mana metode reward dan 

punishment  menabung bintang ini diterapkan di lembaga 

pendidikan anak usia dini yaitu di RA Masyithoh Wonokerto 

Bandar.  

Di RA Masyithoh Wonokerto Bandar menerapkan metode 

reward dan punishment  menabung bintang dalam membentuk 

karakter mandiri anak didiknya. Hal ini terlihat ketika peniliti 

melakukan pra penelitian di RA Masyithoh Wonoketo Bandar, 

peneliti menemukan bahwa para peserta didik di RA Masyithoh 

Wonokerto Bandar sudah banyak yang menunjukkan karakter 

mandiri seperti tidak ditunggui oleh orang tua saat bersekolah, bisa 

buang air besar atau kecil sendiri di toilet, memakai celana sendiri, 

mampu menjaga kebersihan diri dengan cara mencuci tangan dan 

buang sampah ditempatnya, melakukan kegiatan didalam kelas 

secara mandiri. Hal ini tentu saja merupakan suatu pencapaian yang 

sangat baik. Dalam pra penelitian ini pula, peneliti menemukan 

bahwa dalam membentuk karakter mandiri anak didiknya para guru 

di RA Mayithoh Wonokerto Bandar menggunakan metode reward 

dan punishment menabung bintang. Penggunaan metode reward dan 

punishment menabung bintang ini dinilai guru lebih efektif dalam 

membentuk karakter mandiri pada anak didik karena banyak 

diantara mereka yang menyukai metode menabung bintang ini. 

(Observasi di RA Masyithoh Wonokerto Bandar, 2021) 

Metode reward dan punishment menabung bintang yang 

berupa pemberian bintang kepada anak karena berhasil 

menyelesaikan tugas sampai selasai atau melakukan kegiatan secara 

mandiri, kemudian bintang tersebut ditabung atau dikumpulkan. 

Pemberian Reward dapat membangkitkan minat anak untuk 

mempelajari atau mengerjakan sesuatu secara mandiri. Sedangkan 

untuk punishment yang dilakukan oleh guru adalah ketika anak yang 

tidak mampu melakukan kegiatan secara mandiri, maka anak tidak 
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mendapat bintang pada kegiatan tersebut. Dalam metode 

punishment menabung bintang di RA Masyithoh Wonokerto Bandar 

dapat membentuk karakter mandiri dan dapat membiasakan anak 

untuk berperilaku positif dalam melakukan segala sesuatu secara 

terus menerus dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “PENERAPAN METODE 

REWARD DAN PUNISHMENT MENABUNG BINTANG 

DALAM MEMBENTUK KARAKTER MANDIRI ANAK DI RA 

MASYITHOH WONOKERTO BANDAR” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat ditemukan 

identifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Kesadaran pentingnya karakter mandiri anak. 

2. Banyaknya peserta didik di RA Masyithoh Wonokerto Bandar 

yang telah memiliki karakter mandiri 

3. Metode pemberian reward dan punishment yang lebih 

diminati peserta didik di RA Masyithoh Wonokerto Bandar  

4. Penggunaan metode reward dan punishment menabung 

bintang dalam membentuk karakter mandiri anak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

hanya dibatasi pada masalah pelaksanaan penerapan metode reward 

dan punishment Menabung bintang dalam membentuk karakter 

mandiri anak di RA Masyithoh Wonokerto Bandar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Penerapan Metode Reward dan Punishment 

Menabung Bintang Dalam Membentuk Karakter Mandiri 

Anak di RA Masyithoh Wonokerto Bandar? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat 

penerapan Metode Reward dan Panishment Menabung 

Bintang Dalam Membentuk Karakter Mandiri di RA 

Masyithoh Wonokerto Bandar. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode reward dan 

punishment Menabung bintang dalam membentuk karakter 

mandiri anak di RA Masyithoh Wonokerto Bandar. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

penerapan metode reward dan punishment menabung bintang 

dalam membentuk karaketer mandiri anakdi RA Masyithoh 

Wonokerto Bandar. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademis atau lembaga pendidikan, penelitian ini 

bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dan menambah 

wawasan tentang penerapan metode reward dan 

punishment menabung bintang dalam membentuk 

karakter mandiri anak di RA Masyithoh Wonokerto 

Bandar. 

b. Bagi guru, sebagai pijakan bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas kegiatan pembelajaran bagi anak terhadap aspek 

perkembangan 

c. Bagi peneliti bermanfaat sebagai refrensi yang berkaitan 

dengan metode reward dan punishment menabung 

bintang dalam membentuk karakter mandiri anak, serta 

mendorong calon peneliti lain untuk mengadakan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai dunia 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan referensi dan bahan evaluasi 

sehingga sekolah mampu mendapat kepercayaan dari 

orang tua karena sekolah telah berhasil membimbing anak 

untuk mandapatkan prestasi akademik, serta dapat 

menghasilkan anak-anak yang terampil, kreatif, mandiri 
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dan percaya diri sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan selanjutnya. 

b. Bagi guru, sebagai pijakan bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas kegiatan pembelajaran bagi anak terhadap aspek 

perkembangan anak, sesuai dengan tingkat kemandirian 

anak, serta untuk menambah pengetahuan, keterampilan 

atau kegiatan guru dalam menggunakan metode dan alat 

pembelajaran yang tepat. 

c. Bagi anak, mendapatkan stimulus dan bimbingan dengan 

baik sehingga kemandirian anak dapat berkembang secara 

optimal. Bagi anak, mendapatkan stimulus dan bimbingan 

dengan baik sehingga kemandirian anak dapat 

berkembang secara optimal. 

d. Bagi orang tua, menambah pengetahuan tentang metode 

reward dan punishment menabung bintang dalam 

membentuk karakter mandiri anak yang telah diteapkan 

di RA Masyithoh Wonokerto Bandar. Sehingga orang tua 

dapat lebih memahami berbagai potensi yang dimiliki 

anak, terlebih dalam mengembangkan kemandirian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Penerapan Metode Reward dan Punishment Menabung 

Bintang Dalam Membentuk Karakter Mandiri Anak di RA 

Masyithoh Wonokerto Bandar. 

Penerapan metode reward dan punishment menabung 

Bintang dalam membentuk karakter mandiri anak di RA 

Masyitoh Wonokerto Bandar ini terdiri dari tiga tahapan yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

Penerapan metode reward dan punishment menabung Bintang 

ini dilakukan guru RA Masyitoh Wonokerto Bandar dengan cara 

memberikan Bintang kepada peserta didik yang mampu 

menunjukkan sikap mandiri sebagai tanda reward kepada 

mereka. Sedangkan bentuk punishment yang dilakukan oleh 

guru adalah dengan tidak diberikannya Bintang kepada peserta 

didik yang belum menunjukkan sikap mandiri. Kemudian 

Bintang yang berhasil diperoleh oleh peserta didik ini 

dikumpulkan di sebuah kantong yang terdapat pada papan 

menabung Bintang. Kantong ini bertuliskan nama masing-

masing peserta didik sehingga dengan ini dapat terlihat dengan 

jelas sebarapa banyak Bintang yang berhasil ditabung oleh 

masing-masing peserta didik.  

Tahap selanjutnya setelah pengumpulan Bintang ini 

dilakukan, adalah proses penghitungan. Tahap ini dilakukan 

disetiap akhir minggu. Jumlah ini nantinya direkap oleh guru 

untuk dijadikan data selama satu semester. Karena di akhir 

semester nanti Bintang yang berhasil mereka kumpulkan akan 

diganti dengan hadiah yang telah guru RA Masyitoh Wonokerto 

Bandar diapkan. Semakin banyak jumlah Bintang yang berhasil 

mereka tabung, maka semakin menarik pula hadiah yang akan 

mereka terima.  
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Penerapan metode reward dan punishment menabung 

Bintang ini, dinilai sangat efektif dalam membentuk karakter 

mandiri para pserta didik di RA Masyitoh Wonokerto Bandar. 

Hal ini dikarenakan mayoritas peserta didik ini sudah memiliki 

karakter mandiri berkat penerapan metode reward dan 

punishment menabung Bintang ini.  

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam 

penerapan Metode Reward dan Panishment Menabung 

Bintang Dalam Membentuk Karakter Mandiri di RA 

Masyithoh Wonokerto Bandar. 

Keberhasilan metode reward dan punishment menabung 

Bintang dalam membentuk karakter mandiri di RA Masyithoh 

Wonokerto Bandar adalah buah dari fondasi kuat berupa 

dukungan orang tua yang konsisten, stimulus efektif dari sistem 

bintang, dan inovasi adaptif dari para guru. Sinergi ketiga 

elemen inilah yang menciptakan lingkungan kondusif bagi 

tumbuh kembang kemandirian anak. Penerapan reward dan 

punishment menabung Bintang di RA Masyitoh Wonokerto 

Bandar efektif membentuk karakter mandiri anak. Namun, 

metode ini menghadapi kendala seperti reaksi emosional negatif 

anak (kesedihan/merengek) saat tidak mendapat bintang, yang 

dapat menghambat kemandirian emosional. Oleh karena itu, 

guru perlu kreatif dan inovatif dalam merancang kegiatan yang 

menarik, serta mempertimbangkan dampak emosional, kognitif, 

dan sosial agar lingkungan belajar mendukung perkembangan 

kemandirian anak secara holistik, sesuai dengan teori 

perkembangan Erikson dan Bandura. 

B. Saran 

1. Untuk Guru   

Berdasarkan temuan penelitian, diharapkan guru lebih 

mengoptimalkan pemberian reward dan punishment menabung 

Bintang agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara 

signifikan. Guru dapat memberikan variasi reward yang 

menarik dan relevan dengan minat siswa. Penting bagi guru 
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untuk menerapkan sistem menabung Bintang secara konsisten 

dan adil kepada seluruh siswa, tanpa adanya diskriminasi agar 

tidak menimbulkan dampak negatif pada siswa. 

2. Siswa 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode reward dan 

punishment menabung Bintang dapat membentuk karakter 

mandiri anak. Oleh karena itu, siswa disarankan untuk 

memanfaatkan sistem ini secara positif dengan berusaha 

mendapatkan bintang sebanyak mungkin melalui perilaku 

positif, prestasi akademik, dan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran. 

3. Orang Tua 

Penting bagi orang tua untuk menjalin komunikasi yang baik 

dengan guru terkait penerapan metode reward dan punishment 

menabung Bintang. Komunikasi yang baik akan membantu 

orang tua memahami sistem ini dan memberikan dukungan yang 

tepat kepada anak. 

4. Sekolah 

Sekolah perlu menyediakan sumber daya yang memadai untuk 

mendukung penerapan metode reward dan punishment 

menabung bintang seperti bahan ajar, media pembelajaran, dan 

fasilitas untuk memberikan reward. Sekolah perlu melakukan 

evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap efektivitas 

penerapan metode tersebut, serta menjalin komunikasi dan kerja 

sama yang baik dengan orang tua terkait penerapan metode 

reward dan punishment menabung Bintang.  

5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan skripsi ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk 

peneliti selanjutnya. Penulis menyarankan agar peneliti 

selanjutnya dapat fokus terhadap penelitian sehingga dengan 

fokus pada pengamatan yang mendalam, peneliti dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana metode 

reward and punishment menabung bintang memengaruhi 

perilaku dan perkembangan anak-anak. 
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